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Abstrak 

 
 

BPJS Ketenagakerjaan merupakan lembaga yang dibentuk untuk 

menyelenggarakan program jaminan sosial bagi pekerja di sektor formal maupun 

informal. Program BPJS Ketenagakerjaan yang diselenggarakan adalah program 

BPJS Ketenagakerjaan Bukan Penerima Upah khususnya untuk petani berupa 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JK) dan Jaminan Hari Tua 

(JHT). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program BPJS 

Ketenagakerjaan dan menganalisis persepsi petani peserta BPJS Ketenagakerjaan 

tentang manfaat sosial dan ekonomi dalam program BPJS Ketenagakerjaan untuk 

petani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan program BPJS 

Ketenagakerjaan untuk petani diterapkan berupa Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 

dan Jaminan Kematian (JK), (2) BPJS Ketenagakerjaan dapat memberikan manfaat 

sosial ekonomi kepada petani. Manfaat sosial dari BPJS Ketenagakerjaan: merasa 

aman, mengatasi risiko-risiko kecelakaan kerja, memberikan kepastian 

perlindungan, mengetahui pentingnya jaminan kecelakaan kerja, tidak bergantung 

pada orang lain, meningkatkan produktivitas, mendapatkan pengetahuan tentang 

pertanian dari petani lain ketika sosialisasi, silaturahmi dengan petani lain ketika 

sosialisasi. Sementara manfaat ekonomi adalah: iuran terjangkau dan membantu 

pengobatan biaya kecelakaan kerja. 
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Abstract 

 

 

BPJS Ketenagakerjaan is an institution to organize social security programs 

for workers in the formal and informal sectors. BPJS Ketenagakerjaan Program is 

the program for non-wage earner, especially for farmers in the form of Occupational 

Accident Insurance (JKK), Death Insurance (JK) and Retirement Insurance (JHT). 

This research aims to describe the implementation of the BPJS Ketenagakerjaan 

program and analyse the perception of participants farmers on the social and 

economic benefits of the BPJS Ketenagakerjaan program for farmers. The results 

showed that (1) the BPJS Ketenagakerjaan Program for farmers was applied in the 

form of Occupational Accident Insurance (JKK) and Death Insurance (JK), (2) 

BPJS Ketenagakerjaan can provide social and economic benefits to farmers. Social 

benefits from BPJS Ketenagakerjaan: feeling safe, overcoming the risk of work 

accidents, providing certainty of protection, knowing the importance of work 

accident insurance, not relying on others, increasing productivity, meeting with 

other farmers and gaining knowledge about agriculture from other farmers during 

socialization activity. In comparison, economic benefits are: affordable fees and 

covering the medical cost of work accident. 
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